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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan pada bab yang terdahulu dan
berdasarkn hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk pertanggungjawaban petugas lembaga pemasyarakatan yang
melakukan kekerasan kepada warga binaan pemasyarakatan adalah dengan
mendapatkan sanksi melalui tahapan-tahapaan yaitu teguran secara lisan,
teguran secara tertulis,laporan secara lisan, laporan secara tertulis dan
diproses secara pidana.

2. Kendala-kendala Lembaga Pemasyarakatan dalam mencegah petugas yang
melakukan kekerasan kepada warga binaan pemasyarakatan yaitu sumber
daya manusia,karakter individu dan over kapasitas.

B. Saran

1. Perlu dilakukan pemahaman dalam bentuk diskusi atau pelatihan khusus
pada sipir lapas supaya dapat menghormati hak-hak dari warga binaan.

2. Merekrut petugas sipir dengan memperhatikan karakter dari petugas lapas
tersebut

3. Membangun gedung lapas yang baru atau setidak-tidaknya memindahkan

penghuni lapas yang ada sekarang ke lapas terdekat
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